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ABSTRACT

TRAINING AND ASSISTANCE IN WRITING SCIENTIFIC ARTICLES BASED ON THE OPEN JOURNAL SYSTEM FOR
INDONESIAN LANGUAGE TEACHERS AT MTS THROUGHOUT CIREBON CITY. Teachers still have low scientific writing
skills because they do not understand the concept of scientific writing and continuous professional development. Therefore, it is necessary

to carry out training and assistance regarding publication in online journals due to classroom action research. The mentoring method
uses Participation Action Research (PAR), namely with the active participation of teachers. The results of the mentoring show that
teachers do not yet have motivation regarding scientific publications. The various obstacles experienced by teachers were due to factors:
1) support from the school, 2) limited time, 3) limited knowledge about classroom action research, and 4) limited knowledge about
scientific articles. As a result, this mentoring was less successful because the participants did not participate in ongoing mentoring. Two
things need to be considered for the mentoring to run effectively, namely 1) the principal should provide facilities to teachers in the
context of T continuing professional development, and 2) the amount of assistance needs to be increased so that it is genuinely by the
teacher’s conditions.
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ABSTRAK

Guru masih memiliki kemampuan menulis ilmiah yang rendah karena belum memahami konsep tulisan ilmiah dan

pengembangan profesionalisme yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan terkait
publikasi di jurnal daring sebagai hasil penelitian tindakan kelas. Adapun tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
kompetensi guru Bahasa Indonesia dalam melakukan publikasi di jurnal berbasis Open Journal System (OJS). Metode
pendampingan menggunakan Participation Action Research (PAR), yakni dengan partisipasi aktif para guru.Pendampingan
dilakukan sebanyak empat kali, dari 23 Juli sampai 20 Agustus 2022. Peserta pendampingan adalah 24 guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyah se-Kota Cirebon, baik negeri maupun swasta. Hasil pendampingan
menunjukkan bahwa guru belum memiliki motivasi terkait publikasi ilmiah. Berbagai kendala yang dialami para guru
karena faktor: 1) dukungan dari pihak sekolah, 2) keterbatasan waktu, 3) keterbatasan pengetahuan tentang penelitian
tindakan kelas, dan 4) keterbatasan pengetahuan tentang artikel ilmiah. Alhasil, pendampingan ini kurang berhasil karena
peserta tidak mengikuti pendampingan secara berkelanjutan. Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan agar
pendampingan berjalan efektif, yakni 1) kepala sekolah hendaknya memberi fasilitas kepada guru dalam rangka
pengembangan keprofesionalan berkelanjutan dan 2) jumlah pendampingan perlu ditambah agar benar-benar sesuai
dengan kondisi guru.

Kata Kunci: A rtikel ilmiah, Bahasa Indonesia, Madrasah Tsanawiyah, Open Journal System.
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PENDAHULUAN

Kewajiban melakukan publikasi di jurnal ilmiah tidak hanya berlaku bagi dosen dan peneliti,
tetapi juga bagi guru. Hal ini dapat diketahui dari Permen PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Kewajiban ini terutama bagi guru yang
akan naik jabatan fungsional dari golongan III ke golongan IV. Kewajiban melakukan publikasi
ilmiah masuk dalam standar profesional yang harus dimiliki oleh seorang guru (Permendikbud,
2015).

Guru masih memiliki kemampuan menulis ilmiah yang rendah karena belum memahami:
konsep tulisan ilmiah dan pengembangan profesionalisme yang berkelanjutan (Sumardjoko, 2017).
Faktor lain yang turut memengaruhi hal tersebut, antara lain: motivasi, waktu, penguasaan
teknologi, referensi (Noorjannah, 2014), teknis penelitian (Aunurrahman dkk, 2019), dan teknik
penulisan (Sulaeman, 2020). Hal ini juga karena kurang pedulinya para guru terkait penelitian serta
rendahnya penguasan metodologi penelitian tindakan kelas (Dairoh, Wiyono, & Renaningtias,
2020). Berdasarkan pengamatan pada grup WhatsApp guru Bahasa Indonesia MTs di Kota Cirebon
dapat diketahui bahwa para guru juga mengalami hal yang sama. Data Dapodik menunjukkan
bahwa sejak tahun 2019, 43% guru MTs negeri di Kota Cirebon tidak naik pangkat.

Solusi yang dapat dilakukan terkait masalah menulis ilmiah antara lain: pelatihan,
pendampingan (Paimun, 2020), pendampingan penelitian dan penyusunan artikel ilmiah
(Krismanto, 2018). Pendampingan yang telah dilakukan oleh Hadi dkk (2019) serta Irwansyah,
Maysanjaya, & Tripalupi (2020) terbukti dapat menambah wawasan guru terkait hakikat,
sistematika, dan bahasa tulisan ilmiah. Pelatihan yang dilakukan Ekawarna & Salam (2020)
menjadikan guru memiliki kompetensi terkait pengembangan profesi, memahami dampaknya bagi
pembelajaran, serta mampu menyusun proposal penelitian tindakan kelas.Adapun tujuan kegiatan
ini adalah meningkatkan kompetensi guru Bahasa Indonesia dalam melakukan publikasi di jurnal
berbasis Open Journal System (OJS).

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode Participation Action Research (PAR), yakni dengan
partisipasi aktif para guru (Asnawi & Setyaningsih, 2021). Dipilihnya PAR karena para guru
memiliki potensi yang dapat dikembangkan sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai (Muhtarom,
2018). Secara rinci aktivitas pada kegiatan ini sebagai berikut. Pertama, dilakukan wawancara dan
pengisian angket untuk menemukenali potensi dan keinginan partisipan (Dewi & Zuroidah, 2021).
Wawancara dilakukan kepada ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan perwakilan
anggota MGMP, satu laki-laki dan satu perempuan. Adapun angket disebarluarkan melalui grup
WhatsApp sehingga lebih banyak data yang diperoleh.

Kedua, merancang hasil aktivitas pertama. Hasil dari wawancara dan angket digunakan untuk
menyusun atau merancang kegiatan selanjutnya. Berdasarkan wawancara dan angket dapat
diketahui bahwa para guru kurang memiliki waktu dan kesempatan dalam menyusun artikel untuk
dipublikasikan di jurnal. Selain itu, para guru juga mengalami kesulitan ketika submit di jurnal
daring. Ketiga, dilakukan Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT) untuk menentukan prioritas utama
yang harus diselesaikan beserta alternatif solusi yang dapat dilakukan (Qomar dkk, 2022).
Berdasarkan hasil wawancara dan angket, maka disepakati bahwa kegiatan akan difokuskan pada
Penelitian Tindakan Kelas, menulis artikel, dan submit di jurnal berbasis OJS. Adapun jurnal yang
menjadi target adalah Jurnal Guru Indonesia (JGI) yang beralamat di https://jurnal.ppjb-
sip.org/index.php/jgi. JGI adalah jurnal baru sehingga belum terakrditasi. Jurnal ini dikelola dan
diterbitkan oleh Perkumpulan Pengelola Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia serta Pengajarannya
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(PPJB-SIP). Jurnal ini memublikasikan artikel yang ditulis oleh guru dan yang memuat tentang
pembelajaran, baik di tingkat sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama, maupun sekolah lanjutan
atas.

Keempat, melaksanakan rekomendasi hasil DKT, yakni berupa pelatihan dan pendampingan
(Z, Sari, & Prihati, 2021). Berikut rincian kegiatan yang akan dilakukan.

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian

Pertemuan
. Kegi
No egiatan 1 5 3 4
1  Penguatan metode Penelitian Tindakan Kelas V
Pelatihan menulis artikel ilmiah sesuai template
2 ) N
Jurnal Guru Indonesia
3  Pendampingan submit di OJS V
4  Pendampingan proses revisi M

Adapun target dari kegiatan pengabdian ini, 24 guru Bahasa Indonesia di MTs se-Kota Cirebon
dapat: 1) melakukan penelitian tindakan kelas, 2) menghasilkan artikel berdasarkan data yang
sudah dimiliki, 3) menggunakan Mendeley, 4) membuat akun di OJS, 5) mengirim atau submit
artikel di jurnal berbasis OJS, dan 6) mengecek dan merespons perkembangan artikel di OJS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Adapun rincian kegiatan sebagai
berikut.Pertemuan I dilaksanakan pada Sabtu, 23 Juli 2022 di Gedung LPM lantai 3. Narasumber
pada kegiatan ini adalah Dr. Emah Khuzaemah, M.Pd. Pada pertemuan pertama ini, peserta yang
hadir sebanyak 20 orang. Terdapat empat peserta yang tidak hadir karena berbagai alasan, antara
lain tidak mendapat izin dari kepala sekolah. Namun demikian, ada juga yang tidak dapat hadir
karena kondisi kesehatan yang kurang memungkinkan.

Gambar 1. Materi yang disampaikan oleh Dr. Emah Khuzaemah, M.Pd.
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Pertemuan pertama diberi materi tentang Penelitian Tindakan Kelas. Pemateri adalah Dr.
Emah Khuzaemah, M.Pd. Dalam upaya untuk mengingatkan kembali terkait Penelitian Tindakan
Kelas, Bu Emah mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta. Pertanyaan tersebut antara lain:
penentuan jumlah siklus, perbedaan antar-siklus, penentuan materi yang harus dilakukan PTK,
laporan PTK, dan peran teman sejawat. Setelah menjawab berbagai pertanyaan tersebut, Bu Emah
meminta kepada peserta untuk mengajukan sebuah judul. Lalu judul itu dibedah. Salah satu judul
yang dibedah adalah upaya meningkatkan hasil keterampilan menulis puisi melalui gambar
berseri. Dari judul ini, peserta membuat draf laporan penelitian PTK.Alasan dipilihnya JGI karena
pengelolanya adalah dosen Tadris Bahasa Indonesia. Hal ini agar lebih mudah dalam mengawal
artikel. Artinya, ketika nanti peserta melakukan registrasi dan bermasalah, editor dapat membantu.
Demikian juga ketika peserta mengalami kendala ketika melakukan unggah artikel, editor dapat
membantu. Selain itu, JGI merupakan jurnal khusus bagi guru. Jadi, sangat tepat jika para guru
melakukan submit ke JGI.

Pertemuan II dilaksanakan pada Sabtu, 6 Agustus 2022 di Gedung LPM lantai 3. Narasumber
pada kegiatan ini Dr. Indrya Mulyaningsih, M.Pd. Adapun materi yang disampaikan adalah
tentang menulis artikel ilmiah dengan jurnal tujuanfurnal Guru Indonesia. Pada kesempatan kali ini
dihadiri oleh 17 peserta. Alasan ketidakhadiran sama dengan pada minggu sebelumnya, antara lain
tidak mendapat izin dari kepala sekolah. Sebelum memaparkan materi, Bu Indrya menyampaikan
beberapa pertanyaan kepada peserta. Pertanyaan itu seputar pengetahuan peserta terkait artikel
jurnal daring. Seluruh peserta terbukti belum pernah melakukan publikasi di jurnal daring. Hanya
ada dua peserta yang sudah pernah menerbitkan artikel di jurnal cetak. Pemateri mencoba menggali
informasi dari peserta yang belum pernah menulis artikel. Berdasarkan diskusi yang sudah
dilakukan dapat diketahui bahwa penyebab tidak atau belum pernah melakukan publikasi di
jurnal, antara lain: tidak memiliki waktu, bingung dalam mencari atau menentukan jurnal
tujuannya, belum paham dengan PTK, dan belum terbiasa menulis artikel.

Gambar 2. Materi yang disampaikan oleh Dr. Indrya Mulyaningsih, M.Pd.
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Bu Indrya memaparkan terkait teknis mengubah laporan PTK menjadi artikel jurnal. Seperti
telah diketahui bersama bahwa artikel memiliki ciri khusus yang tidak sama dengan skripsi atau
pun laporan PTK. Meskipun keduanya sama-sama dikategorikan sebagai karya tulis ilmiah. Untuk
dapat memahami perbedaan keduanya, berikut sistematika penulisan artikel di Jurnal Guru
Indonesia (JGI).

Pertemuan III dilaksanakan pada Sabtu, 13 Agustus 2022 di Gedung G 104. Fasilitator mencari
informasi terkait ketidakhadiran peserta, antara lain karena: bertepatan dengan masa Ujian Tengah
Semester sehingga tidak berani meninggalkan siswa, kepala sekolah tidak memberi izin, dan
peserta tidak siap jika melanjutkan tugas pada minggu sebelumnya. Narasumber pada kegiatan ini
Rianto, M.Pd. Adapun materi yang disampaikan adalah tentang registrasi dan submit di Open
Journal System (OJS). OJS merupakan aplikasi khusus untuk jurnal yang diterbitkan secara daring
atau online. Namun karena sebagian besar artikel belum siap, maka kegiatan pada pertemuan
ketiga masih berfokus pada menyusun artikel. Dalam hal ini, peserta berkelompok seperti pada
minggu sebelumnya. Para pendamping mendampingi dan membantu peserta yang mengalami
kendala.

ndampingen :
kel di Jurnal Daring

— <

Gambar 3. Materi yang disampaikan oleh Rianto, M.Pd.

Setelah artikel dirasa cukup, peserta didampingi untuk melakukan registrasi ke JGI. Para
peserta dipandu oleh narasumber, terutama pada bagian-bagian yang memang harus diisi. Bagian
ini biasanya ada tanda bintang merah di bagian atas. Peserta yang tidak membawa laptop
melakukan registrasi dengan menggunakan gawai. Proses registrasi dilakukan secara bersama-
sama sehingga tidak ada peserta yang tertinggal. Namun demikian, beberapa peserta mengalami
kesulitan ketika sudah registrasi dan akan login. Rerata peserta tidak menghapal user dan password
yang tadi diisikan ketika mendaftar. Hal inilah yang kemudian menjadikan narasumber harus
mengecek di OJS.Proses selanjutnya adalah submit atau mengirim artikel. Karena belum semua
peserta siap dengan artikelnya, maka proses submit dilakukan perwakilan oleh satu peserta. Satu
peserta ini sudah siap dengan artikelnya. Namun demikian, proses tetap berjalan. Artinya, peserta
tetap melanjutkan untuk menyelesaikan artikelnya di rumah. Jika sudah, peserta dapat submit
mengikuti petunjuk yang telah disampaikan oleh Pak Rianto. Berikut peserta yang sudah berhasil
melakukan registrasi di OJS JGL

Pertemuan IV dilaksanakan pada Sabtu, 20 Agustus 2022 di Gedung LPM lantai 3. Peserta yang
hadir hanya 7 orang. Dari ke-7 peserta yang hadir, satu diantaranya adalah sudah berhasil
melakukan registrasi dan sudah submit. Oleh karena itu, kegiatan dapat dilaksanakan sesuai
rencana, yakni proses revisi.Narasumber pada kegiatan ini adalah Rianto, M.Pd. Materi yang
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disampaikan tentang revisi artikel. Artinya, pada kegiatan ini seluruh peserta diharapkan sudah
submit dan mengunggah artikel. Peserta yang sudah submit baru satu orang, maka proses revisi
hanya dilakukan pada artikel tersebut. Walaupun demikian, pemateri tetap memberi kesempatan
kepada peserta yang submit belakangan. Langkah selanjutnya adalah pemantauan terhadap artikel
yang sudah di-submit. Para guru akan terus didampingi selama proses submit, revisi, dan terbit.
Adapun jurnal tujuan untuk publikasi adalah Jurnal Guru Indonesia (JGI) yang diterbitkan oleh
Perkumpulan Pengelola Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia serta Pengajarannya (PPJB-SIP). Berikut
adalah jurnal yang dimaksud dan dapat diakses di https://jurnal.ppjb-sip.org/index.php/jgi/index.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa guru belum memiliki motivasi terkait publikasi
ilmiah. Hal ini karena guru masih belum memahami penelitian tindakan kelas. Mengingat bahwa
artikel ilmiah berasal dari penelitian, maka dapat dipastikan bahwa guru kesulitan dalam menulis
artikel. Selain itu, diberlakukannya jurnal daring juga menambah ketidakminatan guru dalam
melakukan publikasi ilmiah. Bagi para guru yang berusia lebih dari 40 tahun, tidak mudah bekerja
dengan menggunakan jaringan dan perangkat komputer. Kesulitan mengingat user ketika
mendaftar di Open Journal System sangat berdampak pada keberhasilan publikasi. Rerata yang
terjadi, peserta tidak mengingat user tersebut. Selain itu, peserta juga lupa dengan user surat
elektronik atau surel yang digunakan untuk mendaftar di Jurnal Guru Indonesia.Berbagai kendala
tersebut terjadi karena faktor berikut.

Dukungan Pihak Sekolah

Tugas utama seorang guru memang adalah menyampaikan ilmu kepada siswa. Ilmu tidak
bersifat statis. Ilmu sangat dinamis. Perubahan-perubahan sebuah ilmu sangat terkait dengan
banyak hal. Demi menyampaikan informasi atau ilmu yang benar dan sesuai, guru harus memiliki
pengetahuan yang terus diperbarui. Bentuk keterbaruan ini biasa disebut dengan kompetensi
profesional berkelanjutan. Demi memiliki kompetensi ini, dapat dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya adalah dengan mengikuti kegiatan yang berfokus pada upgrade keilmuan (Hasan,
2021). Misalnya, studi lanjut, mengikuti seminar, lokakarya, atau kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran. Melalui kegiatan tersebut, guru diharapkan dapat memiliki informasi terbaru terkait
keilmuan yang menjadi tugas utamanya. Setidaknya dengan bertemu dengan sesama pengampu
mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat saling bertukar informasi.

Namun demikian, untuk mengikuti berbagai kegiatan tersebut tentu saja memerlukan banyak
hal, misalnya waktu, tenaga, dan biaya. Seperti telah diketahui bersama bahwa sebagian besar guru
wajib melaksanakan pembelajaran selama 24 jam dalam satu minggu. Tentu saja ini adalah waktu
ideal. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru dapat mengajar lebih dari waktu tersebut.
Belum lagi tugas tambahan lain. Bahkan untuk sekolah swasta, seorang guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dapat menjadi satu-satunya di sekolah tersebut. Fenomena lain yang sangat unik adalah
bahwa seorang guru sangat mungkin mengajar lebih dari satu mata pelajaran (Arianti, 2018). Jika
hal ini terjadi, tentu saja seorang guru hanya memiliki waktu sisa untuk mengerjakan hal lain.
Kondisi guru yang seperti ini adalah tanggung jawab kepala sekolah sebagai pimpinan. Walaupun
memang tidak dapat dipungkiri bahwa semua itu dilakukan demi meningkatkan pendapatan guru.
Asumsinya, peningkatan tersebut diharapkan dapat mengangkat kesejahteraan para guru. Berbagai
teori menunjukkan bahwa kesejahteraan berbanding lurus dengan kinerja. Artinya, dengan
kesejahteraan yang baik, guru diharapkan juga memiliki kinerja yang baik. Apakah hal ini terbukti?!

Oleh karena itu, kepala sekolah hendaknya memberi dukungan kepada para guru untuk dapat
mengembangkan kompetensi profesional secara berkelanjutan. Keberadaan Bantuan Operasional
Sekolah atau BOS yang diberikan oleh pemerintah hendaknya dapat menjadi pertimbangan dalam
memberi tugas kepada guru. Selain itu, tunjangan untuk guru yang telah diberikan oleh pemerintah
hendaknya dapat dimanfaatkan secara maksimal. Kompetensi keilmuan guru sangat penting bagi
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siswa atau peserta didik. Tujuan belajar di sekolah adalah agar siswa dapat hidup di tengah-tengah
masyarakat (Hamid, 2020). Segala macam permasalahan hidup sangat variatif. Siswa memiliki ilmu
dan pengetahuan yang terbaru agar dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Jika ilmu
pengetahuan yang diberikan oleh guru tidak update, bagaimana dengan siswa?! Oleh karena itu,
guru perlu didukug dan dibantu untuk selalu memperbarui kompetensi yang dimiliki.

Keterbatasan Waktu

Seperti telah disampaikan sebelumnya bahwa tidak jarang seorang guru mengampu lebih dari
satu mata pelajaran. Hal ini tentu saja menjadikan guru tidak memiliki banyak waktu untuk
beraktivitas lain. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan bahwa kewajiban seorang guru adalah
mengajar 24 jam dalam satu minggu (Anjan dkk, 2020), tentu saja dengan banyak pertimbangan.
Dengan keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk beraktivitas lain akan berdampak pada
kompetensi yang dimiliki. Seperti telah diketahui bersama bahwa kompetensi profesional
berkelanjutan harus dimiliki oleh guru. Kompetensi ini berupa upgrade keilmuan. Banyak cara yang
dapat dilakukan untuk memiliki kompetensi ini, antara lain: mengikuti seminar, kongres,
konferensi, lokakarya, MGMP, studi lanjut, dan melakukan publikasi, baik ilmiah maupun non-
ilmiah (Nuryanto dkk, 2022). Untuk mengikuti kegiatan tersebut, guru memerlukan waktu yang
tidak sebentar. Untuk mengikuti seminar, setidaknya diperlukan satu hari. Demikian juga untuk
mengikuti kegiatan lain. Ini berarti, guru harus meninggalkan sekolah dan tidak mengajar selama
satu hari.

Jika kebetulan pada hari itu adalah mengajar 8 jam penuh, guru terpaksa memberi tugas
kepada siswa dan memerlukan tambahan waktu untuk mengoreksi tugas tersebut. Hal ini tentu
saja justru akan menambah pekerjaan bagi guru dan tidak efektif. Oleh karena itu, perlu ada
pembagian jam mengajar yang proporsional bagi guru agar masih memiliki waktu untuk
beraktivitas lain. Hal ini belum lagi jika guru melakukan studi lanjut. Tentu akan semakin banyak
waktu yang diperlukan untuk berbagai aktivitas tersebut.Padahal kebaruan ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh guru sangat diperlukan oleh siswa atau peserta didik. lImu pengetahuan yang
memiliki sifat dinamis sangat cepat berkembang. Perkembangan ini tentu saja juga berdampak di
kehidupan dan masyarakat. Tujuan dari belajar di sekolah adalah agar siswa dapat hidup di
masyarakat (Situmorang dkk, 2022). Jika ilmu pengetahuan yang diperoleh di sekolah tidak sejalan
dengan perkembangan masyarakat, tentu saja justru akan menyulitkan siswa. Oleh karena itu,
kebaruan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru menjadi sebuah kewajiban. Demi mencapai
hal tersebut, guru perlu memiliki waktu yang proporsional.

Keterbatasan Pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan pelaksanaan selama pendampingan, dapat diketahui bahwa guru memiliki
keterbatasan pada pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas. Bahkan sebagian besar peserta
menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan adalah ketika mengerjakan skripsi. Penelitian yang
dilakukan pun tidak selalu berupa penelitian tindakan kelas, melainkan penelitian secara umum
(Yohamintin dkk, 2021). Walaupun guru yang sudah sertifikasi harus membuat laporan penelitian,
itu dilakukan satu kali ketika akan mengurus kenaikan pangkat.Bagi guru yang belum
mendapatkan sertifikasi, tugas membuat penelitian tindakan kelas menjadi tidak wajib. Keadaan
ini menjadikan guru-guru yang bukan Pegawai Negeri Sipil atau PNS semakin tidak pernah
melakukan penelitian tindakan kelas. Hal ini dapat diketahui dari hasil diskusi selama
pendampingan. Peserta yang berposisi sebagai PNS hanya satu orang.

Pada saat sesi materi tentang PTK, para peserta banyak bertanya terkait teknis pelaksanaan
penelitian. Peserta masih kebingungan dengan perbedaan aktivitas pada tiap siklus (Paryadi, 2015).
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Peserta juga masih belum mengetahui cara menentukan jumlah siklus. Oleh karena itu, sesi
pendalaman materi PTK lebih banyak dilakukan tanya jawab seputar hal-hal yang belum dipahami
oleh peserta. Selain itu, para guru juga merasa agak kewalahan jika harus meluangkan waktu untuk
melakukan PTK. Padahal kegiatan remidi yang dilakukan oleh guru kepada siswa sudah dapat
dikategorikan sebagai PTK. Hal ini yang belum dimengerti oleh para peserta. Dalam benak peserta
pendampingan, PTK merupakan penelitian yang berat. Padahal sebenarnya aktivitas itu sudah
dilakukan setiap hari. Hanya memang guru tidak menyadari akan hal tersebut.

Keterbatasan Pengetahuan tentang Artikel Ilmiah

Pada dasarnya, artikel ilmiah merupakan hasil penelitian. Bagi guru, artikel ilmiah yang
dimaksud dapat berupa hasil PTK. Selama ini, PTK yang telah dilakukan oleh guru dilaporkan
dalam bentuk cetak tebal (Hamid, 2020), seperti layaknya laporan penelitian. Artikel merupakan
bentuk lain dari laporan penelitian. Artikel memiliki penciri jika dibandingkan dengan laporan
pada umumnya, terutama dalam sistematika dan jumlah halaman.Berdasarkan informasi selama
pendampingan, para guru belum memiliki pengalaman dalam menulis artikel untuk diterbitkan di
jurnal. Hal ini karena guru tidak tahu tentang menulis artikel. Kalaupun selama ini sudah menulis
artikel, jurnalnya diterbitkan secara cetak (Safrudin & Anshory, 2018). Jurnal daring dan jurnal
luring tentu saja memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Pendampingan ini diharapkan dapat
membantu guru untuk mendapatkan informasi tentang cara menulis artikel dan cara submit di
jurnal berbasis Open Journal System atau OJS.

Keterbatasan Penguasaan Teknologi Informasi

Tidak dapat dipungkiri bahwa usia sangat berpengaruh terhadap literasi teknologi.
Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19 telah memaksa setiap orang untuk melek teknologi.
Namun demikian, terdapat teknologi tertentu yang memang harus dipelajari dan dibiasakan. Salah
satunya adalah menulis artikel di jurnal daring (Irawan dkk, 2018). Setiap jurnal meminta artikelnya
untuk menggunakan aplikasi referensi. Selain itu, setiap artikel pasti dicek similaritas dengan
menggunakan alat tertentu. Ditambah juga dengan submit artikel berbasis OJS. Hal tersebut tentu
saja akan menghambat dan menyulitkan para guru. Oleh karena itu, guru juga perlu literasi
teknologi sebagai penunjang kompetensi profesional berkelanjutan.

SIMPULAN

Pendampingan yang dilakukan belum berhasil sesuai target. Pendampingan masih perlu
dukung oleh faktor lain, seperti kebijakan dan sarana, terutama dari pihak sekolah. Mengingat
kompetensi profesional berkelanjutan juga perlu didukung kompetensi lainnnya, maka 1) kepala
sekolah hendaknya memberi fasilitas kepada guru dalam rangka pengembangan keprofesionalan
berkelanjutan dan 2) jumlah pendampingan perlu ditambah agar benar-benar sesuai dengan
kondisi guru.
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